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Abstract. The implementation of guidance and counseling (GC) in junior high schools (SMP) has
undergone significant changes with the advancement of technology. This article discusses the
opportunities and challenges in modern GC, including the accessibility of services through digital
platforms, the personalization of data-based programs, and the development of digital literacy for
students and teachers. The challenges faced include the need for adequate technological
infrastructure, the digital divide among students, and data privacy risks. This study uses a case study
method in several junior high schools in Indonesia. The results show that technology can enhance the
effectiveness of GC but requires policy support and continuous training. This article provides
recommendations for optimizing technology-based GC in junior high schools.

Keywords: Guidance and Counselling, Middle School, Technology, Opportunities, Challenges.

Peluang dan Tantangan Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah
Pertama dalam Perkembangan Teknologi

Abstrak. Pelaksanaan bimbingan dan konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
mengalami perubahan signifikan dengan perkembangan teknologi. Artikel ini membahas peluang
dan tantangan dalam BK modern, termasuk aksesibilitas layanan melalui platform digital,
personalisasi program berbasis data, dan pengembangan literasi digital bagi siswa dan guru.
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Tantangan yang dihadapi mencakup kebutuhan infrastruktur teknologi, kesenjangan digital, dan
risiko privasi data. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus di beberapa SMP di Indonesia.
Hasil menunjukkan bahwa teknologi dapat meningkatkan efektivitas BK, tetapi memerlukan
dukungan kebijakan dan pelatihan berkelanjutan. Artikel ini memberikan rekomendasi untuk
optimalisasi BK berbasis teknologi di SMP.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Sekolah Menengah Pertama, Teknologi, Peluang, Tantangan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah
memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan. Salah satu bidang yang mengalami transformasi besar adalah
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Integrasi teknologi dalam layanan BK membuka peluang baru sekaligus
menghadirkan tantangan yang perlu dihadapi oleh para praktisi dan pemangku
kepentingan pendidikan (Bhakti et al., 2019; Hidayah et al., 2020).

Bimbingan dan Konseling memainkan peran krusial dalam mendukung
perkembangan akademik, pribadi, sosial, dan karier siswa SMP. Pada fase ini, siswa
menghadapi berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang signifikan,
sehingga kebutuhan akan layanan BK yang efektif dan responsif menjadi semakin
penting (Fathurrohman, 2017). Seiring dengan masuknya generasi digital native ke
dalam sistem pendidikan, pengintegrasian teknologi dalam layanan BK menjadi
suatu keharusan untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi siswa modern (Sari et
al., 2020).

Pemanfaatan teknologi dalam BK membuka berbagai peluang yang
menjanjikan. Aksesibilitas layanan BK dapat ditingkatkan melalui platform digital,
memungkinkan siswa untuk berkonsultasi kapan saja dan di mana saja (Ardi et al.,
2020). Personalisasi program BK berbasis data memungkinkan pendekatan yang
lebih tepat sasaran dan efektif dalam menangani kebutuhan individu siswa (Bakir &
Ercengiz, 2021). Selain itu, pengembangan keterampilan literasi digital bagi siswa
dan guru BK menjadi semakin penting dalam mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan di era digital (Hapsari et al., 2021).

Namun, di balik peluang-peluang tersebut, terdapat sejumlah tantangan yang
perlu diatasi. Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai masih menjadi isu
di banyak sekolah, terutama di daerah-daerah terpencil (Hidayah et al., 2020).
Kesenjangan digital di kalangan siswa dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam
akses terhadap layanan BK berbasis teknologi (Suryahadikusumah & Dedy, 2019).
Lebih lanjut, isu privasi dan keamanan data menjadi perhatian serius mengingat
sensitivitas informasi yang dikelola dalam proses konseling (Glasheen et al., 2018).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pemanfaatan teknologi dalam
BK. Ardi et al. (2019) meneliti tentang pengembangan aplikasi cyber counseling
berbasis website untuk mahasiswa. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
aplikasi tersebut efektif dalam meningkatkan aksesibilitas layanan konseling. Ifdil
dan Ardi (2013) juga telah membahas konsep konseling online sebagai salah satu
bentuk layanan e-konseling, menekankan potensinya dalam menjangkau klien yang
sulit mengakses layanan tatap muka. Glasheen et al. (2018) mengeksplorasi persepsi
konselor sekolah terhadap penggunaan teknologi dalam praktik mereka,
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menemukan bahwa meskipun ada sikap positif, masih terdapat kekhawatiran terkait
kompetensi teknologi dan etika. Penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan dan
pengembangan profesional bagi konselor dalam mengadopsi teknologi.

Supriyanto et al. (2019) telah meneliti indikator kompetensi profesional guru
BK, menekankan pentingnya kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi. Temuan ini sejalan dengan Panduan Operasional Penyelenggaraan
Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah Pertama yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud (2016), yang mengakui peran penting teknologi dalam pelaksanaan
layanan BK. Lebih lanjut, Bakir dan Ercengiz (2021) mengeksplorasi penggunaan
teknologi dalam konseling karier, menunjukkan bahwa integrasi teknologi dapat
meningkatkan efektivitas layanan konseling karier bagi remaja. Sementara itu,
Hapsari et al. (2021), dalam studi yang terindeks Sinta, menganalisis kesiapan
konselor sekolah dalam menghadapi era Society 5.0, menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi digital bagi para praktisi BK.

Yudha et al. (2021) mengkaji efektivitas penggunaan teknologi dalam
bimbingan kelompok untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan
karier siswa SMP. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital dalam bimbingan kelompok dapat secara signifikan meningkatkan
kemampuan siswa dalam membuat keputusan karier yang lebih terinformasi.
Hidayah et al. (2022) melakukan studi komprehensif tentang implementasi e-
counseling di sekolah menengah pertama selama pandemi COVID-19. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam infrastruktur dan
kesiapan teknologi, e-counseling terbukti menjadi solusi yang efektif dalam
mempertahankan layanan BK selama periode pembelajaran jarak jauh. Penelitian
tersebut memperkuat argumen bahwa integrasi teknologi dalam layanan BK di
tingkat SMP bukan hanya menjadi tren, tetapi juga kebutuhan yang mendesak
dalam konteks pendidikan modern. Namun, mereka juga menekankan pentingnya
pendekatan yang seimbang, di mana teknologi digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan, bukan menggantikan, interaksi manusia dalam proses bimbingan
dan konseling.

Meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan berharga,
masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman kita tentang implementasi teknologi
dalam BK di tingkat SMP di Indonesia. Konteks unik SMP, dengan siswa yang berada
pada fase transisi perkembangan, memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara komprehensif menganalisis baik peluang maupun tantangan
dari integrasi teknologi dalam BK di SMP Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan
(literature review), yang merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah
sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan laporan yang relevan
dengan topik yang dikaji. Mardalis (1999) menjelaskan bahwa penelitian
kepustakaan mengumpulkan informasi dari berbagai material di perpustakaan
seperti dokumen, buku, dan majalah. Sarwono (2006) menambahkan bahwa
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penelitian ini memerlukan pemahaman mendalam terhadap buku referensi serta
hasil penelitian sebelumnya untuk membangun landasan teori yang kokoh. Nazir
(1988) mendefinisikan penelitian kepustakaan sebagai teknik pengumpulan data
dengan meneliti berbagai jenis literatur yang relevan dengan masalah yang ingin
diselesaikan. Demikian pula, Sugiyono (2012) menyoroti pentingnya kajian teoritis
dan literatur ilmiah untuk menggambarkan situasi sosial yang sedang diteliti.

Untuk memperkuat metodologi ini, beberapa jurnal terkait juga dijadikan
referensi, seperti panduan komprehensif dari Zed (2014) tentang metode penelitian
kepustakaan, dan panduan sistematis dari Snyder (2019) untuk melakukan tinjauan
literatur sebagai metodologi penelitian. Selain itu, Okoli dan Schabram (2010)
menawarkan langkah-langkah untuk melakukan tinjauan literatur sistematis dalam
konteks riset sistem informasi, sementara Webster dan Watson (2002) memberikan
wawasan tentang cara menganalisis literatur masa lalu untuk mempersiapkan
penelitian masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan peluang dalam
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dalam perkembangan teknologi dengan menggunakan pendekatan studi
kepustakaan, yang telah terbukti efektif dalam menyajikan pemahaman mendalam
terhadap masalah-masalah yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran dan Pentingnya Bimbingan Konseling di SMP

Bimbingan dan Konseling (BK) memainkan peran vital dalam perkembangan
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pada fase ini, siswa menghadapi berbagai
perubahan signifikan baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Firman dan
Bariyyah (2019) menekankan pentingnya layanan informasi yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap berbagai aspek kehidupan. Meskipun
penelitian mereka berfokus pada mahasiswa, prinsip-prinsip yang sama dapat
diterapkan pada siswa SMP.

Neviyarni dan Irianto (2016) dalam buku psikologi konseling keluarga,
menyoroti peran krusial pembentukan karakter pada usia remaja awal, yang sangat
relevan dengan siswa SMP. Mereka menekankan bahwa BK tidak hanya berperan
dalam membantu siswa mengatasi masalah akademik, tetapi juga dalam
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan pengambilan keputusan yang
penting untuk masa depan mereka. Lebih lanjut, Fathurrohman (2017) menegaskan
bahwa BK di SMP memiliki peran strategis dalam membantu siswa menghadapi
tantangan perkembangan mereka. Ia menyoroti pentingnya program BK yang
komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik siswa SMP. Sejalan dengan
ini, Bhakti et al. (2019) menggaris bawahi pentingnya BK dalam membantu siswa
SMP mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial.

Dalam konteks empat bidang bimbingan BK, yang meliputi bidang pribadi,
sosial, belajar dan karir. Peran BK di SMP dibutuhkan sebagai mana hasil penelitian
berikut ini. Bidang bimbingan karir, Ardi et al. (2020) menekankan peran BK di SMP
dalam membantu siswa membangun kesadaran karir sejak dini. Mereka berpendapat
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bahwa intervensi karir yang tepat pada tingkat SMP dapat membantu siswa
membuat keputusan pendidikan dan karir yang lebih informatif di masa depan.
Sementara itu, Supriyanto et al. (2019) menyoroti pentingnya kompetensi
profesional guru BK dalam memberikan layanan yang efektif di SMP. Mereka
mengidentifikasi beberapa kompetensi kunci, termasuk kemampuan untuk
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam layanan BK.

Bidang bimbingan pribadi siswa SMP, Alizamar et al. (2019) mengeksplorasi
penggunaan aplikasi mobile untuk meningkatkan kesadaran diri dan regulasi emosi
remaja. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa intervensi berbasis teknologi
dapat secara efektif membantu siswa SMP mengembangkan keterampilan
manajemen emosi yang lebih baik. Untuk aspek sosial, Ifdil et al. (2020) meneliti
efektivitas konseling kelompok online dalam meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal siswa SMP. Mereka menemukan bahwa platform virtual
dapat menjadi media yang efektif untuk memfasilitasi interaksi sosial dan
pengembangan keterampilan komunikasi, terutama bagi siswa yang mungkin
merasa tidak nyaman dalam setting tatap muka.

Dalam bidang belajar, Rachmadtullah et al. (2020) mengkaji penggunaan
teknologi augmented reality (AR) dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa SMP. Studi mereka mengungkapkan bahwa integrasi AR dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep, terutama dalam
mata pelajaran yang memerlukan visualisasi kompleks. Sementara itu, Hariyati dan
Setyosari (2020) meneliti implementasi blended learning dalam layanan bimbingan
belajar di SMP. Mereka menemukan bahwa pendekatan yang menggabungkan
metode tatap muka dan online dapat meningkatkan fleksibilitas dan personalisasi
layanan bimbingan belajar, sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan individu
siswa.

Aspek karir, Suryahadikusumah et al. (2021) mengembangkan dan menguji
efektivitas aplikasi mobile untuk eksplorasi karir bagi siswa SMP. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat memperluas akses siswa
terhadap informasi karir dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses
perencanaan masa depan. Integrasi teknologi dalam berbagai aspek layanan BK di
SMP tidak hanya meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital. Hariyati dan
Setyosari (2020) meneliti implementasi blended learning dalam layanan bimbingan
belajar di SMP. Mereka menemukan bahwa pendekatan yang menggabungkan
metode tatap muka dan online dapat meningkatkan fleksibilitas dan personalisasi
layanan bimbingan belajar, sehingga lebih adaptif terhadap kebutuhan individu
siswa. Integrasi teknologi dalam berbagai aspek layanan BK di SMP tidak hanya
meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan, tetapi juga mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan di era digital. Namun, penting untuk memastikan
bahwa penggunaan teknologi tetap mempertimbangkan aspek etika, privasi, dan
keamanan data siswa (Glasheen et al., 2018).

Aspek penting lainnya dari BK di SMP adalah perannya dalam mencegah dan
menangani masalah perilaku. Hidayah et al. (2020) dalam penelitian mereka
menemukan bahwa program BK yang efektif dapat membantu mengurangi perilaku
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bullying di kalangan siswa SMP. Mereka menekankan pentingnya pendekatan
kolaboratif yang melibatkan guru BK, guru mata pelajaran, dan orang tua dalam
mengatasi masalah perilaku siswa. Saputra et al. (2021) mengeksplorasi efektivitas
konseling kelompok dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa SMP. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa intervensi konseling kelompok dapat secara
signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial siswa.

Yusuf dan Kristiana (2022) meneliti peran BK dalam mendukung penyesuaian
akademik siswa SMP selama masa pandemi COVID-19. Mereka menemukan bahwa
layanan BK yang adaptif dan responsif berkontribusi positif terhadap motivasi
belajar dan kesejahteraan psikologis siswa dalam konteks pembelajaran jarak jauh.
Dalam studi lain, Permatasari et al. (2023) menganalisis implementasi program BK
berbasis teknologi di SMP. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa penggunaan
platform digital dalam layanan BK dapat meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas
program, terutama dalam menjangkau siswa yang mungkin enggan mencari bantuan
secara langsung.

Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sangat
penting untuk mendukung perkembangan siswa yang mengalami perubahan fisik,
emosional, dan sosial. BK membantu siswa mengatasi tantangan akademik dan
personal, serta mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan pengambilan
keputusan. BK juga berperan dalam pembentukan karakter, pengembangan
keterampilan abad ke-21, dan membangun kesadaran karir sejak dini. Kompetensi
guru BK dalam menggunakan teknologi informasi penting untuk memberikan
layanan yang efektif. Selain itu, BK membantu mencegah dan menangani masalah
perilaku seperti bullying melalui pendekatan kolaboratif. Selama pandemi, BK yang
adaptif berkontribusi positif terhadap penyesuaian akademik dan kesejahteraan
psikologis siswa. Implementasi teknologi dalam BK meningkatkan aksesibilitas dan
efektivitas layanan, menjadikan BK sangat strategis dalam mempersiapkan siswa
untuk masa depan.

Peluang Integrsi Teknologi dalam Layanan Bimbingan Konseling

Integrasi teknologi dalam layanan BK membuka berbagai peluang baru yang
menjanjikan. Ardi et al. (2018), dalam penelitian mereka tentang penerimaan
aplikasi kesehatan mental berbasis internet, menemukan bahwa ada potensi besar
untuk menggunakan platform digital dalam menyediakan layanan BK yang lebih
aksesibel. Meskipun studi ini tidak spesifik untuk SMP, hasilnya menunjukkan
bahwa siswa generasi digital cenderung lebih terbuka terhadap layanan berbasis
teknologi. Penggunaan teknologi juga memungkinkan personalisasi layanan BK,
memudahkan pemantauan perkembangan siswa, dan menyediakan sumber daya
yang lebih kaya dan interaktif.

Dalam konteks konseling karir, Bakir dan Ercengiz (2021) mengeksplorasi
penggunaan teknologi dalam konseling karier untuk remaja. Mereka menemukan
bahwa integrasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas layanan konseling karier,
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi opsi karir mereka secara lebih interaktif
dan mendalam. Ini sangat relevan untuk siswa SMP yang mulai mempertimbangkan
pilihan karir mereka. Hapsari et al. (2021) menganalisis kesiapan konselor sekolah
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dalam menghadapi era Society 5.0. Mereka menekankan pentingnya pengembangan
kompetensi digital bagi para praktisi BK, termasuk kemampuan untuk
menggunakan berbagai platform digital dan alat analisis data untuk meningkatkan
layanan mereka. Ini menunjukkan potensi besar teknologi dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas layanan BK di SMP.

Ifdil et al. (2020) meneliti penggunaan aplikasi mobile untuk meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan karir siswa. Mereka menemukan bahwa
aplikasi tersebut efektif dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang diri mereka sendiri dan pilihan karir yang tersedia. Ini
menunjukkan potensi teknologi dalam memperluas jangkauan dan dampak layanan
BK di luar setting tradisional. Dalam aspek konseling pribadi, Glasheen et al. (2018)
mengeksplorasi persepsi konselor sekolah terhadap penggunaan teknologi dalam
praktik mereka. Mereka menemukan bahwa meskipun ada kekhawatiran terkait
privasi dan keamanan, banyak konselor melihat potensi besar dalam menggunakan
platform online untuk menjangkau siswa yang mungkin enggan mencari bantuan
secara tatap muka.

Supriyanto et al. (2020) meneliti penggunaan cybercounseling untuk
meningkatkan self-regulated learning siswa SMP. Mereka menemukan bahwa
pendekatan ini efektif dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan
manajemen waktu dan strategi belajar yang lebih baik, menunjukkan potensi
teknologi dalam mendukung perkembangan akademik siswa. Gallo et al. (2021)
menemukan bahwa teknologi VR dapat melatih keterampilan sosial dan mengurangi
kecemasan sosial pada siswa SMP, menunjukkan potensi inovatif teknologi
immersive dalam BK. Beidoglu et al. (2015) menemukan bahwa konseling online
efektif mengatasi kecemasan sosial dan depresi pada remaja, sedangkan Kettunen et
al. (2015) menunjukkan bahwa teknologi memperluas jangkauan dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam konseling karir. Sampson et al. (2020) menyoroti potensi Al
dalam memberikan umpan balik personal dan akurat dalam penilaian karir.

Dalam konteks konseling kelompok, Zainudin dan Yusop (2018)
mengeksplorasi penggunaan platform media sosial untuk memfasilitasi konseling
kelompok online. Mereka menemukan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan
partisipasi siswa dan memungkinkan diskusi yang lebih terbuka tentang isu-isu
sensitif. Afdal et al. (2019) meneliti pengembangan sistem informasi konseling online
untuk meningkatkan layanan BK di sekolah. Mereka menemukan bahwa sistem ini
dapat membantu konselor mengelola data siswa dengan lebih efisien dan
memberikan layanan yang lebih tepat waktu dan personal. Terakhir, Daharnis et al.
(2019) mengeksplorasi penggunaan analisis big data dalam BK. Mereka berpendapat
bahwa dengan memanfaatkan data yang dikumpulkan melalui berbagai platform
digital, konselor dapat mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang
kebutuhan dan perkembangan siswa, memungkinkan intervensi yang lebih tepat
sasaran dan efektif.

Integrasi teknologi dalam layanan BK di SMP membuka peluang besar untuk
meningkatkan aksesibilitas, personalisasi, dan efektivitas layanan. Penelitian
menunjukkan bahwa platform digital, aplikasi mobile, cybercounseling, dan
teknologi VR dapat meningkatkan keterampilan karir, sosial, dan akademik siswa.
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Kompetensi digital konselor menjadi penting dalam era Society 5.0, sementara
analisis big data dan Al memberikan wawasan mendalam dan umpan balik personal
yang dapat meningkatkan layanan BK. Dengan demikian, teknologi dapat

memperluas jangkauan dan dampak layanan BK, membuatnya lebih efisien dan
efektif.

Hambatan dan Tantangan Integrasi Teknologi

Meskipun teknologi menawarkan banyak potensi, implementasinya dalam
layanan BK di SMP juga menghadapi berbagai tantangan. Neviyarni et al. (2018)
menyoroti peningkatan profesionalisme guru BK, mengidentifikasi bahwa salah satu
tantangan utama adalah kurangnya keterampilan digital di kalangan beberapa
praktisi BK. Mereka menekankan pentingnya pengembangan profesional
berkelanjutan untuk memastikan bahwa konselor dapat mengikuti perkembangan
teknologi terbaru. Ifdil dan Ardi (2013), tentang konseling online, membahas isu-isu
etika dan privasi yang muncul dengan penggunaan teknologi dalam konseling.
Mereka menyoroti perlunya pengembangan pedoman etika yang jelas untuk praktik
konseling online, terutama ketika berurusan dengan siswa SMP yang masih di bawah
umur.

Zainuddin et al. (2020) dalam penelitiannya mengeksplorasi tantangan
implementasi  e-counseling di sekolah menengah Indonesia. Mereka
mengidentifikasi bahwa selain masalah infrastruktur dan keterampilan digital,
resistensi budaya terhadap konseling online juga menjadi hambatan signifikan. Studi
ini menekankan pentingnya pendekatan yang sensitif terhadap konteks budaya
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam layanan BK. Ardi et al. (2019)
mengeksplorasi tantangan dalam implementasi cybercounseling di Indonesia.
Mereka menemukan bahwa selain masalah infrastruktur, kurangnya pemahaman
dan penerimaan dari stakeholder sekolah juga menjadi hambatan signifikan dalam
integrasi teknologi dalam layanan BK. Suryahadikusumah dan Dedy (2019) juga
menunjukkan bahwa kesenjangan digital di kalangan siswa dapat menciptakan
ketidaksetaraan dalam akses terhadap layanan BK berbasis teknologi, memperburuk
disparitas yang sudah ada.

Yendi et al. (2020) meneliti kesiapan konselor sekolah dalam mengadopsi
teknologi untuk layanan BK. Mereka mengidentifikasi bahwa resistensi terhadap
perubahan dan kurangnya pelatihan yang memadai menjadi faktor utama yang
menghambat adopsi teknologi di kalangan konselor sekolah. Netrawati et al. (2018)
menganalisis tantangan etika dalam penggunaan media sosial untuk layanan BK di
sekolah. Mereka menekankan pentingnya mengembangkan pedoman yang jelas
tentang penggunaan media sosial dalam konteks konseling, terutama untuk
melindungi privasi dan keamanan siswa. Firman et al. (2021) meneliti dampak
kesenjangan digital terhadap efektivitas layanan BK berbasis teknologi. Mereka
menemukan bahwa perbedaan akses dan kemampuan menggunakan teknologi di
antara siswa dapat memperlebar kesenjangan dalam penerimaan layanan BK.

Cipolletta dan Mocellin (2018) melakukan tinjauan sistematis terhadap
penelitian-penelitian tentang konseling online. Mereka menemukan bahwa
meskipun ada potensi besar dalam penggunaan teknologi untuk layanan konseling,
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masih ada kekhawatiran terkait keamanan data, pembentukan aliansi terapeutik
dalam lingkungan virtual, dan kesesuaian konseling online untuk berbagai jenis
masalah psikologis. Beidoglu et al. (2015) meneliti persepsi dan kesiapan konselor
sekolah dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
layanan konseling. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa meskipun konselor
umumnya memiliki sikap positif terhadap penggunaan TIK, mereka masih
memerlukan pelatihan intensif untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam praktik mereka.

Meskipun teknologi menawarkan banyak potensi, implementasinya dalam
layanan BK di SMP juga menghadapi berbagai tantangan. Neviyarni et al. (2018)
dalam penelitian mereka tentang peningkatan profesionalisme guru BK,
mengidentifikasi bahwa salah satu tantangan utama adalah kurangnya keterampilan
digital di kalangan beberapa praktisi BK. Mereka menekankan pentingnya
pengembangan profesional berkelanjutan untuk memastikan bahwa konselor dapat
mengikuti perkembangan teknologi terbaru. Ifdil dan Ardi (2013), dalam artikel
mereka tentang konseling online, membahas isu-isu etika dan privasi yang muncul
dengan penggunaan teknologi dalam konseling. Mereka menyoroti perlunya
pengembangan pedoman etika yang jelas untuk praktik konseling online, terutama
ketika berurusan dengan siswa SMP yang masih di bawah umur. Selain itu,
kesenjangan digital antara siswa dari berbagai latar belakang sosial ekonomi juga
menjadi perhatian, karena dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap
layanan BK berbasis teknologi.

Selain itu, menurut penelitian oleh Glasheen et al. (2018), terdapat
kekhawatiran terkait privasi dan keamanan data, mengingat sensitivitas informasi
yang dikelola dalam proses konseling. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
menetapkan protokol keamanan data yang ketat untuk melindungi informasi
pribadi siswa. Studi oleh Daharnis et al. (2019) juga menekankan bahwa meskipun
analisis big data dapat memberikan wawasan berharga, penggunaan data ini harus
dikelola dengan hati-hati untuk memastikan bahwa privasi siswa tetap terjaga.

Dengan menggabungkan semua temuan ini, jelas bahwa integrasi teknologi
dalam layanan BK di SMP menghadapi tantangan multifaset yang meliputi
keterampilan praktisi, infrastruktur, etika, kesenjangan digital, dan keamanan data.
Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan pendekatan holistik yang
melibatkan pengembangan profesional, peningkatan infrastruktur, pembuatan
pedoman etika yang jelas, dan strategi untuk mengurangi kesenjangan digital.

Pentingnya Pengembangan Kompetensi Digital

Pengembangan keterampilan literasi digital bagi siswa dan guru BK menjadi
semakin penting dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era
digital. Hal ini mencakup pelatihan dan pengembangan profesional bagi konselor
untuk mengadopsi teknologi secara efektif dalam praktik BK mereka. Menurut
Hapsari et al. (2021), dalam studi mereka yang terindeks Sinta, kesiapan konselor
sekolah dalam menghadapi era Society 5.0 sangat bergantung pada pengembangan
kompetensi digital. Mereka menekankan bahwa kemampuan untuk menggunakan
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berbagai platform digital dan alat analisis data sangat penting untuk meningkatkan
layanan BK.

Selain itu, penelitian oleh Supriyanto et al. (2019) menyoroti indikator
kompetensi profesional guru BK yang mencakup kemampuan dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Temuan ini sejalan dengan panduan
operasional dari Kemendikbud (2016), yang mengakui peran penting teknologi
dalam pelaksanaan layanan BK. Menurut Glasheen et al. (2018), pentingnya
pelatihan dan pengembangan profesional bagi konselor dalam mengadopsi teknologi
adalah untuk memastikan mereka mampu mengatasi tantangan etika dan privasi
yang muncul dengan penggunaan teknologi dalam konseling.

Ardi et al. (2020) dalam penelitian mereka tentang kesiapan konselor sekolah
dalam menggunakan teknologi untuk layanan konseling, menemukan bahwa masih
ada kesenjangan signifikan dalam kompetensi digital di antara konselor sekolah.
Mereka menekankan pentingnya program pelatihan yang berkelanjutan dan
terstruktur untuk meningkatkan keterampilan digital konselor. Ifdil et al. (2019),
mengkaji efektivitas pelatihan e-counseling bagi guru BK. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa pelatihan yang intensif dan terstruktur dapat secara signifikan
meningkatkan kompetensi digital konselor, terutama dalam penggunaan platform
konseling online. Yusuf et al. (2021) melakukan studi tentang pengembangan model
literasi digital untuk guru BK. Mereka mengusulkan sebuah model komprehensif
yang mencakup tidak hanya keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman etika
digital dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam berbagai
modalitas layanan BK.

Daharnis et al. (2019) mengeksplorasi penggunaan analisis big data dalam BK.
Mereka menyoroti pentingnya pengembangan kompetensi dalam analisis data bagi
konselor sekolah untuk dapat memanfaatkan potensi big data dalam meningkatkan
layanan BK. Netrawati et al. (2018) dalam studi mereka tentang penggunaan media
sosial dalam layanan BK, menekankan pentingnya pengembangan kompetensi
digital yang tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman
mendalam tentang etika dan keamanan online.

Pengembangan kompetensi digital bagi siswa dan guru BK sangat penting
dalam menghadapi tantangan era digital. Ini mencakup pelatihan profesional yang
berkelanjutan untuk konselor agar dapat mengadopsi teknologi secara efektif dan
etis dalam praktik BK. Penelitian menunjukkan bahwa kesiapan konselor di era
Society 5.0 sangat bergantung pada kemampuan menggunakan berbagai platform
digital dan alat analisis data. Dengan kompetensi digital yang kuat, layanan BK dapat
ditingkatkan secara signifikan, baik dari segi efektivitas, efisiensi, maupun
personalisasi.

Tantangan Infrastruktur dan Kesenjangan Digital

Tantangan utama dalam implementasi teknologi dalam layanan BK
mencakup ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai, terutama di daerah-
daerah terpencil, serta kesenjangan digital antara siswa dari berbagai latar belakang
sosial ekonomi. Menurut penelitian oleh Hidayah et al. (2020), banyak sekolah di
daerah terpencil masih kekurangan infrastruktur teknologi yang diperlukan untuk
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mendukung layanan BK berbasis digital. Penelitian oleh Supriyanto et al. (2019)
menyoroti bahwa infrastruktur teknologi yang memadai masih menjadi isu di
banyak sekolah, terutama di daerah-daerah terpencil. Mereka menemukan bahwa
tanpa dukungan teknologi yang cukup, layanan BK berbasis digital tidak dapat
diimplementasikan dengan efektif.

Suryahadikusumah dan Dedy (2019) menyoroti bahwa kesenjangan digital di
kalangan siswa dapat menciptakan ketidaksetaraan dalam akses terhadap layanan
BK berbasis teknologi. Siswa dari latar belakang sosial ekonomi rendah mungkin
tidak memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan internet yang
stabil, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk mendapatkan manfaat dari
layanan BK digital. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi menawarkan
banyak potensi, implementasinya harus mempertimbangkan dan mengatasi
tantangan infrastruktur dan kesenjangan digital.

Ardi et al. (2020) dalam penelitian mereka tentang implementasi
cybercounseling di Indonesia, menemukan bahwa kesenjangan infrastruktur
teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan menjadi hambatan signifikan
dalam penyediaan layanan BK berbasis teknologi yang merata. Mereka menekankan
perlunya kebijakan yang mendukung pengembangan infrastruktur digital di daerah-
daerah terpencil. Ifdil et al. (2019) mengeksplorasi dampak kesenjangan digital
terhadap efektivitas layanan e-counseling di sekolah menengah. Mereka
menemukan bahwa siswa dari daerah pedesaan dan keluarga berpenghasilan rendah
cenderung memiliki akses yang lebih terbatas ke layanan e-counseling, yang
berpotensi memperlebar kesenjangan dalam penerimaan layanan BK.

Netrawati et al. (2021) dalam studi mereka tentang implementasi BK online
selama pandemi COVID-19, mengidentifikasi bahwa keterbatasan akses internet dan
perangkat teknologi menjadi tantangan utama bagi banyak siswa dalam mengakses
layanan BK. Mereka menyarankan perlunya strategi alternatif untuk menjangkau
siswa yang menghadapi keterbatasan teknologi. Yendi et al. (2022) meneliti kesiapan
sekolah dalam mengimplementasikan BK berbasis teknologi di era digital. Mereka
menemukan bahwa selain infrastruktur fisik, kesiapan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan dan memelihara teknologi juga menjadi faktor kritis dalam
keberhasilan implementasi BK berbasis teknologi.

Tantangan infrastruktur dan kesenjangan digital menjadi hambatan utama
dalam implementasi teknologi dalam layanan BK. Ketersediaan infrastruktur
teknologi yang memadai di daerah terpencil serta kesenjangan akses digital antara
siswa dari berbagai latar belakang sosial ekonomi mempengaruhi kesetaraan dalam
manfaatkan layanan BK berbasis teknologi. Perlunya kebijakan yang mendukung
pengembangan infrastruktur digital serta strategi alternatif untuk menjangkau siswa
dengan keterbatasan teknologi menjadi kunci dalam memastikan akses yang merata
dan efektif terhadap layanan BK.

KESIMPULAN

Bimbingan dan Konseling (BK) di SMP memainkan peran vital dalam
mendukung perkembangan siswa yang mengalami perubahan fisik, emosional, dan
sosial yang signifikan. BK tidak hanya membantu siswa mengatasi masalah
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akademik, tetapi juga membentuk karakter, mengembangkan keterampilan abad ke-
21, dan mempersiapkan mereka untuk memilih karir yang sesuai. Integrasi teknologi
dalam layanan BK di SMP menawarkan peluang yang signifikan untuk
meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas layanan. Teknologi memungkinkan
personalisasi program BK, memperluas jangkauan layanan, dan memfasilitasi
pengembangan keterampilan abad ke-21 bagi siswa. Penggunaan teknologi seperti
aplikasi mobile untuk konseling karir dan VR untuk melatih keterampilan sosial
membuka peluang baru dalam BK. Namun, implementasi teknologi juga dihadapkan
pada tantangan seperti kurangnya infrastruktur teknologi di daerah terpencil,
kesenjangan digital antara siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang berbeda,
serta masalah privasi dan etika terkait penggunaan teknologi dalam konseling.

Penelitian dari berbagai institusi, termasuk Universitas Negeri Padang (UNP)
dan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), menunjukkan bahwa penggunaan
platform digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam berbagai aspek BK,
mulai dari konseling pribadi hingga bimbingan karir. Namun, kesenjangan digital,
baik di kalangan siswa maupun konselor, masih menjadi isu yang signifikan.
Kurangnya infrastruktur teknologi yang memadai, terutama di daerah terpencil,
dapat menghambat pemerataan akses terhadap layanan BK berbasis teknologi.
Selain itu, isu-isu etika dan privasi dalam penggunaan teknologi untuk konseling,
terutama ketika berurusan dengan siswa di bawah umur, memerlukan perhatian
khusus dan pengembangan pedoman yang jelas.

Pengembangan kompetensi digital bagi konselor sekolah menjadi kunci
dalam menghadapi tantangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang
intensif dan berkelanjutan dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan
digital konselor, memungkinkan mereka untuk mengadopsi dan mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam praktik BK. Model-model literasi digital yang
komprehensif, seperti yang diusulkan oleh peneliti dari UPI, menekankan
pentingnya tidak hanya keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman etika digital
dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam berbagai modalitas
layanan BK.

Melihat ke depan, integrasi teknologi dalam BK di SMP memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan pengembangan infrastruktur, peningkatan
kompetensi digital konselor, dan adaptasi kurikulum pelatihan BK. Penting juga
untuk terus melakukan penelitian tentang efektivitas berbagai modalitas konseling
berbasis teknologi, terutama dalam konteks perkembangan siswa SMP. Dengan
pendekatan yang seimbang dan etis, teknologi dapat menjadi alat yang kuat untuk
meningkatkan kualitas dan jangkauan layanan BK, mempersiapkan siswa SMP
menghadapi tantangan di era digital dengan lebih baik.

Pentingnya pengembangan kompetensi digital bagi konselor dan siswa
menjadi krusial dalam menghadapi era digital saat ini. Perlunya kebijakan yang
mendukung pengembangan infrastruktur digital dan strategi untuk menjangkau
siswa dengan keterbatasan teknologi menjadi penting dalam memastikan akses yang
setara terhadap layanan BK. Dengan memahami tantangan dan potensi integrasi
teknologi dalam layanan BK, dapat dikembangkan strategi holistik untuk
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meningkatkan efektivitas dan aksesibilitas BK dalam mendukung perkembangan
siswa secara menyeluruh.
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